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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Pada tahapan yang telah diselesaian dalam penciptaan karya busana 

artwear dengan motif batik Jaran Ukir Kasongan ini, dapat menjadi sebuah 

proses kreatif dan pengalaman berharga yang dilalui penulis. Jaran Ukir 

Kasongan yang menjadi objek penciptaan ini memiliki sejarah yang cukup 

Panjang hingga menjadi ikon artefak masyarakat Kasongan. Keunikan bentuk 

dan filosofi dibaliknya membuat penulis tertarik mengambil nya sebagai 

insprasi ide dalam penciptaan batik pada busana artwear. 

       Jaran Ukir Kasongan menjadi inspirasi penulis karena sudah akrab dengan 

gerabah sejak kecil karena menjadi bagian dari masarakat Kasongan. Ternyata 

kita harus peka dengan lingkungan kita, objek budaya yang sangat dekat dengan 

kita dapat menjadi sumber ide sebuah karya seni yang ternyata memang kita 

sendiri yang harus bergerak untuk melestarikannya. Penulis yang berkecimpung 

didunia tekstil tertarik mengambil objek tersebut menjadi sebuah motif batik 

yang diaplikasikan dalam busana artwear. 

       Pertama penulis menganalisa bentuk dari objek tersebut, menggali ide serta 

melakukan riset sebagai langkah awal penciptaan. Setelah melalui kotemplasi 

penulis mulai membuat beberapa sketsa dari motif yang akan dibuat. Motif 

batik diciptakan dengan menstilasi objek 3 dimensi menjadi objek 2 dimensi 

yaitu motif batik itu sendiri, hingga penempatan motif pada desain busana juga 

dipikirkan. Bahan bahan yang digunakan juga mulai diperhatikan. Ide ini 

membutuhkan proses Panjang. 

       Proses perwujudan juga membutuhkan proses yang panjang. Pada karya ini 

terdapat beberapa jenis kain yang digunakan, pertama kain primisima tentunya 

sebagai bahan dalam batik, kemudian kain santung yang lebih lembut untuk 

menciptakan rok lilit yang lebif fleskdibel. Bahan kain organza juga digunakan 

dalam penciptaan ini sebagai bahan dari fabric manipulation karena 

membutuhkan bahan yang dapat menciptakan tesktur yang dikehendaki. 
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       Tahapan penciptaan dimulai dengan menyiapkan sketsa, desain, serta alat 

dan bahan yang akan digunakan. Proses pengerjaan yang pertama yaitu 

menjiplak motif 1:1 pada kain yang telah dipotong sesuai ukuran yang 

dibutuhkan. Kemudian yang menjadi esensial yaitu proses membatik yang 

melalui proses panjang dimulai dari mencanting klowong hingga isen-isen. 

Kemudian pewarnaan dengan napthol, pelorodan tahap awal yang dilanjutkan 

proses riningan atau memberi titik-titik pada garis klowongan. Pencelupan 

kedua untuk mengisi warna klowongan, dan pencelupan tekakhir sebagai warna 

latar yang sebekumnya motif yang igin dipertahankan warnanya diblok dengan 

malam terlebih dahulu. 

       Karya yang telah berhasil penulis ciptakan terdpat 6 buah karya busana 

artwear yang penulis memberi judul masing-masing pada karya dengan judul 

“Titi Mangsa”, “Perjuangan”, “Kasongan Heritage”, “Sengketa”, 

“Membudaya" dan “Tumbuh”. Karya-karya tersebut dalan penciptaan Tugas 

Akhir “Keramik Hias Jaran Ukir Kasongan sebagai Batik pada penciptaan 

Busana Artwear” ini, penulis berharap dapat menjadi inspirasi dan referensi 

baru kepada pembaca dan masyarakat sekalian, dan juga sebagai wacaana ikon 

desa wisata Kasongan dalam sebuah motif batik. 

 

B. Saran  

       Proses yang panjang dalam penciptaan ini telah dilalui dengan baik 

walaupun bukan tidak mungkin menemui berbagai kendala dalam prosesnya. 

Proses yang sempurna tercipta melalui kegagalan yang dilalui agar dapat 

dipelajari dan akan lebih baik lagi dikemudian hari. Tentunya penulis melewati 

berbagai kendala sebegai pembelajaran bagi penulis, dan disini akan dijabarkan 

beberapa kendala agar menjadi saran bagi pembaca sekalian. 

       Pada tahap awal penciptaan tentunya membuat rancangan desain. Perlu 

mengamati lebih lagi dan mencari berbagai sumber agar desain lebih bervariasi 

dan tercipta desain yang baik. Objek yang diambil jaitu jaran ukir Kasongan 

mungkin hanya akan ditemukan didaerah Kasongan saja sehingga perlu untuk 

mengunjungi beberapa pejual gerabah yang masih memproduksi jaran ukir ini. 
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Pada tahap ini penulis juga menyambangi “Museumku Gerabah” milik Timbul 

Raharjo yang memiliki koleksi jaran ukir yang masih detail dekoratifnya dan 

penulis hanya bisa memfoto saja untuk dijadikan referensi desain.  

Pada tahap membatik adalah tahap yang mungkin banyak menemukan 

kendala karena banyak hal yang tak terduga. Terkadang penulis sudah merasa 

malam sudah baik menutup pada kain namun pada saat pelorodan ternyata 

masih ada beberapa bagian yang terkena pewarna. Pada proses mencanting 

usahakan malam yang akan ditorehkan memiliki panas yang cukup agar malam 

bisa sempurna menutup pada kain.  

       Pada tahap pencoletan dengan pewarna naptol sebenarnya akan 

menimbulkan warna yang tidak rata, walapun memang tujuan yang ingin 

dicapai adalah wara gradasi dari pewarnaan pertama dan kedua. Pada saat 

mencolet menggunkan napthol larutan pertama, penulis menyaran kan untuk 

menunggu sedikit kering agar warna lebih bisa muncul. Proses pencoletan 

menggunkan naptol juga aakan menghasikan belang pada sebalik kain, maka 

penuis menyarankan untuk mengulang proses pada sebalik kain.  

       Proses pewarnaan dengan pencelupan napthol adalah proses yang harus 

dikerjakan dengan teliti juga agar warna yang dihasilkan lebih merata.Proses 

pencelupan larutan napthol yang pertama usahakan semua bagian merata 

terkena larutan. Pada saat penrisan larutan pewarna napthol yang pratama harus 

sampai benar-benar tiris agar saat dicelup pembangkit warna hasilnya lebih 

maksimal.  

       Pada proses pelorodan malam juga mendapati beberapa kendala yaitu sulit 

menghlangkan sisa malam karena panci yang penulis gunkan hanya panci 

rumhan yang kecil sehingga perlu sering mengganti air didihan yang telah 

penuh dengan malam. Peroses ini juga memerlukan bebapa kali pelorodan agar 

malam yang menemperl benar-benar hilang. Penulis masih mendapati beberpa 

sisa malam pada kain yang karena ternyta setelah kain dikeringkan baru telihat 

malam yang masih tersisa, jadi harus benar benar bersih dan bisa bebapa kali, 

atau penulis mneyarankan menggunakan panci yang lebih besar. Penulis 

menyasati dengan menggunkaan dua panci sekaligus agar malam yang masih 
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banyak bisa luruh di panci pertama dan langsung dilanjukan pada panci didihan 

yang kedua. 

       Banyak hal yang dapat dipelajari dari sebuah proses baik berhasil maupun 

memiliki kendala, baiknya kita bisa menganalisa dan mempelajarinya agar bisa 

menemukan proses yang lebih tepat lagi dan menghasilkan karya yang lebih 

maksimal. Tetaplah berproses hingga dapat melewati berbagai kendala yang 

pasti akan dilalui. Proses penciptaan karya seni khususnya membatik, 

ketidaksempurnaan itulah yang menjadi nilai seni pada suatu karya. Semoga 

beberpa kendala yang penulis sampaikan dapat menjadi sumber pembelajaran 

bagi pembaca sekalian. 
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